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ABSTRACT

This study aimed to examine the effectiveness of local-potential-based science
learning in improving science literacy and learning motivation of fifth-grade
elementary school students. A quasi-experimental design with pretest-posttest
control group was employed, involving 63 students divided into experimental and
control groups. Data were collected using science literacy tests and a five-point
Likert scale questionnaire on learning motivation. Descriptive and inferential
statistical analyses, including independent sample t-tests and ANCOVA, were
conducted to analyze the data. The results showed that students in the experimental
group achieved significantly higher posttest scores (M = 82.63, SD = 7.54) than the
control group (M = 72.18, SD = 8.11), with a large effect size (Cohen’s d = 1.05).
ANCOVA confirmed that the difference remained significant after controlling for
pretest scores (F = 33.97; p < 0.001), indicating that local-potential-based learning
substantially contributed to students’ science literacy. Moreover, learning motivation
increased markedly in the experimental group (M = 4.21) compared to the control
group (M = 3.62) with a large effect size (d = 0.86). The findings suggest that
integrating local environmental contexts into science learning enhances both
cognitive and affective outcomes in elementary science education.

Keywords: local potential, science learning, science literacy, learning motivation,
elementary school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran sains berbasis
potensi lokal dalam meningkatkan literasi sains dan motivasi belajar siswa kelas V
sekolah dasar. Desain penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan
pretest-posttest control group, melibatkan 63 siswa yang dibagi menjadi kelompok
eksperimen dan kontrol. Data dikumpulkan melalui tes literasi sains dan kuesioner
motivasi belajar berbasis skala Likert lima poin. Analisis statistik deskriptif dan
inferensial, termasuk uji t independen dan ANCOVA, digunakan untuk menganalisis
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelompok eksperimen
memperoleh skor posttest yang lebih tinggi secara signifikan (M = 82,63; SD = 7,54)
dibandingkan kelompok kontrol (M = 72,18; SD = 8,11) dengan effect size besar
(Cohen’s d = 1,05). Analisis ANCOVA menegaskan bahwa perbedaan tersebut
tetap signifikan setelah dikontrol oleh skor pretest (F = 33,97; p < 0,001), yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis potensi lokal memberikan kontribusi
substansial terhadap literasi sains siswa. Selain itu, motivasi belajar meningkat
secara signifikan pada kelompok eksperimen (M = 4,21) dibandingkan kelompok
kontrol (M = 3,62) dengan effect size besar (d = 0,86). Temuan ini menunjukkan
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bahwa integrasi konteks lingkungan lokal dalam pembelajaran sains meningkatkan
hasil belajar kognitif dan afektif pada siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: potensi lokal, pembelajaran sains, literasi sains, motivasi belajar,

sekolah dasar

A.Pendahuluan

Pembelajaran sains di sekolah
dasar memiliki peran strategis dalam
membentuk generasi yang mampu
memahami fenomena alam secara
ilmiah, berpikir kritis, serta mengambil
keputusan berbasis bukti. Literasi
sains menjadi kompetensi kunci abad
ke-21 karena memungkinkan peserta
didik tidak hanya menguasai konsep,
tetapi juga menggunakannya untuk
masalah

memecahkan kehidupan

nyata. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa literasi sains
peserta didik Indonesia masih berada
pada kategori rendah dan belum
akibat

pembelajaran yang masih berorientasi

berkembang optimal
pada hafalan konsep, bukan pada
pemaknaan konteks ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari (Khairrunisa et
al., 2025) . Literasi sains yang lemah
berdampak pada rendahnya
kemampuan menjelaskan fenomena
ilmiah, menginterpretasi data, serta
membuat keputusan berbasis bukti
ilmiah, padahal kemampuan tersebut
fondasi dalam

menjadi penting

menghadapi tantangan global seperti

perubahan lingkungan dan
perkembangan teknologi (Harpina et
al., 2025). Oleh

pembelajaran sains perlu dirancang

karena itu,
lebih  kontekstual, bermakna, dan
dekat dengan kehidupan peserta didik.

Perkembangan riset pendidikan
sains dalam lima tahun terakhir
menunjukkan kecenderungan kuat

pada pendekatan kontekstual dan

berbasis lingkungan nyata. Studi
mutakhir menunjukkan bahwa
pembelajaran yang mengaitkan

konsep sains dengan konteks sosial,
lingkungan, dan kehidupan lokal
mampu meningkatkan pemahaman
konseptual serta keterlibatan siswa
dalam proses ilmiah (Muyassaroh et
al., 2024). Penelitian lain menegaskan
bahwa penggunaan konteks
sosiosaintifik dan lingkungan nyata
terbukti meningkatkan literasi sains
karena siswa belajar menafsirkan
fenomena vyang relevan dengan
kehidupan mereka (Khairrunisa et al.,
2025). Selain itu, integrasi kearifan
lokal dan sumber belajar berbasis
lingkungan

juga terbukti mampu

meningkatkan keaktifan belajar serta
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keterampilan berpikir ilmiah siswa

melalui pengalaman autentik
(Mardiana et al.,, 2023) Dalam
perspektif internasional, penelitian
lintas negara menunjukkan bahwa
kualitas literasi sains sangat
dipengarubhi oleh konteks
pembelajaran, disposisi siswa
terhadap sains, serta relevansi
pembelajaran dengan pengalaman

nyata mereka (Ding, 2022) . Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran sains berbasis konteks

lokal ~merupakan arah penting

pengembangan pendidikan  sains
modern.

Meskipun demikian, terdapat
kesenjangan antara rekomendasi hasil
penelitian dengan praktik
pembelajaran di sekolah dasar,

khususnya di daerah. Banyak sekolah

masih  menggunakan buku teks
nasional tanpa mengintegrasikan
potensi lingkungan lokal sebagai
sumber belajar, sehingga sains

dipahami sebagai konsep abstrak yang
jauh dari kehidupan siswa. Padahal,
lingkungan lokal memiliki potensi besar
untuk menjadi laboratorium alam yang
mendukung pembelajaran bermakna.
Penelitian menunjukkan bahwa
kegagalan mengintegrasikan konteks

lokal menyebabkan rendahnya

relevansi pembelajaran serta
menurunnya motivasi belajar siswa
(Febrian & Wilujeng, 2024) . Kondisi ini
juga ditemukan pada banyak sekolah
dasar di wilayah pedesaan, di mana
pembelajaran belum memanfaatkan
lingkungan sekitar sebagai media

pembelajaran ilmiah meskipun
potensinya sangat besar (Santosa et
al., 2024) .
Konteks Kabupaten Magetan
menunjukkan kondisi yang kontras
antara kekayaan potensi lingkungan
dan pemanfaatannya dalam
pembelajaran. Wilayah ini memiliki
beragam destinasi wisata alam,
kawasan hutan, sumber air alami, serta
taman ekologis yang mengandung
fenomena ilmiah autentik. Lingkungan
tersebut berpotensi menjadi
laboratorium alam untuk mempelajari
konsep ekosistem, keanekaragaman
hayati, konservasi, maupun perubahan
lingkungan. Pemanfaatan potensi lokal
tersebut dalam pembelajaran sains di
sekolah dasar masih terbatas dan
belum terintegrasi secara sistematis
dalam desain pembelajaran maupun
bahan ajar. Akibatnya, peserta didik
belum  memperoleh  pengalaman
belajar ilmiah yang kontekstual dan
bermakna sehingga perkembangan

literasi sains belum optimal.
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Berdasarkan kesenjangan
tersebut, penelitian ini berargumen
bahwa pembelajaran sains berbasis
potensi lokal wisata alam dapat
menjadi  solusi  strategis  untuk
meningkatkan literasi sains siswa
sekolah dasar. Pendekatan ini
memungkinkan siswa belajar melalui
pengalaman langsung, observasi
lingkungan, serta pemecahan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan
mereka.

kehidupan Dengan

mengintegrasikan lingkungan lokal
sebagai sumber belajar, pembelajaran
sains tidak hanya meningkatkan
pemahaman konsep, tetapi juga
menumbuhkan kepedulian ekologis,
kemampuan berpikir ilmiah, serta
motivasi belajar siswa. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoritis dalam
pengembangan model pembelajaran
sains kontekstual berbasis lokal,
sekaligus kontribusi praktis bagi guru

dalam merancang pembelajaran sains

yang relevan dengan lingkungan
peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut,

rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana pembelajaran sains

berbasis potensi lokal dapat
meningkatkan literasi sains siswa

sekolah dasar. Tujuan penelitian ini

adalah mengembangkan dan menguiji
efektivitas pembelajaran sains

berbasis potensi lokal dalam

meningkatkan literasi sains siswa

sekolah dasar. Penelitian ini
diharapkan  memberikan  manfaat
teoretis berupa penguatan kajian

pendidikan sains kontekstual berbasis
lokal, serta manfaat praktis bagi guru,
sekolah, dan pengambil kebijakan
dalam merancang pembelajaran sains
yang relevan, bermakna, dan

berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) yang bertujuan menguiji
pengaruh pembelajaran sains berbasis
potensi lokal terhadap literasi sains
siswa sekolah dasar. Rancangan yang
digunakan  adalah  nonequivalent
control group design, karena subjek
penelitian tidak dipilih secara acak,
melainkan menggunakan kelas yang
telah ada di sekolah. Penelitian
dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran berjalan di sekolah dasar
yang berada di wilayah Kabupaten
Magetan, Jawa Timur. Pemilihan
lokasi didasarkan pada pertimbangan

ketersediaan potensi lingkungan lokal
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yang relevan dengan materi sains
serta dukungan sekolah terhadap
implementasi pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan.
Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas V sekolah dasar
pada lokasi penelitian, sedangkan
sampel dipilih menggunakan teknik
cluster sampling. Dua kelas yang
memiliki kemampuan akademik relatif
setara berdasarkan nilai sebelumnya
dan rekomendasi guru dipilih sebagai
sampel penelitian. Satu  kelas
ditetapkan sebagai kelas eksperimen
yang memperoleh pembelajaran sains
berbasis potensi lokal, sedangkan
kelas lainnya sebagai kelas kontrol
yang memperoleh  pembelajaran
praktik

pembelajaran yang biasa dilakukan

konvensional sesuai

guru.

Prosedur penelitian dilaksanakan

melalui beberapa tahap. Tahap
persiapan mencakup penyusunan
perangkat pembelajaran  berbasis

potensi lokal, penyusunan dan validasi
instrumen penelitian, serta koordinasi
dengan pihak sekolah dan guru kelas.
Tahap pelaksanaan meliputi
pemberian pretest literasi sains pada
kedua kelas, penerapan pembelajaran
sesuai

perlakuan  masing-masing

kelas, dan pemberian posttest setelah

pembelajaran selesai. Tahap akhir
mencakup pengolahan data, analisis
statistik, serta penarikan kesimpulan
berdasarkan temuan penelitian.

Data penelitian terdiri atas data
kuantitatif dan data pendukung. Data
kuantitatif berupa skor pretest dan
posttest literasi sains siswa serta nilai
peningkatan hasil belajar yang dihitung
melalui skor gain. Data pendukung

diperoleh melalui observasi
keterlaksanaan pembelajaran dan
dokumentasi  kegiatan. Instrumen

penelitian meliputi tes literasi sains
berbentuk pilihan ganda dan uraian
yang mengukur kemampuan

menjelaskan fenomena ilmiah,
menafsirkan data, serta menggunakan
bukti ilmiah

keputusan,

dalam pengambilan

lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, serta
dokumentasi kegiatan. Seluruh
instrumen divalidasi melalui penilaian
ahli dan uji coba terbatas sebelum
digunakan dalam penelitian.
Pengumpulan data dilakukan
melalui pemberian tes literasi sains
sebelum dan sesudah perlakuan,
observasi proses pembelajaran, serta
dokumentasi kegiatan pembelajaran di
kelas. Analisis data dilakukan secara
statistik inferensial dengan langkah-

langkah meliputi uji normalitas dan
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homogenitas sebagai prasyarat
analisis, perhitungan skor peningkatan
(normalized gain) untuk melihat
peningkatan literasi sains, serta uji
perbedaan menggunakan independent
sample t-test wuntuk mengetahui

signifikansi  pengaruh  perlakuan.
Selain itu, perhitungan ukuran efek
(effect  size) dilakukan untuk

mengetahui besar pengaruh
pembelajaran berbasis potensi lokal
terhadap literasi sains siswa. Hasil
analisis kemudian diinterpretasikan
secara komprehensif untuk menjawab
tujuan penelitan dan memberikan
dasar empiris bagi pengembangan
pembelajaran sains kontekstual di

sekolah dasar.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil  penelitan ~ menunjukkan
bahwa peningkatan literasi sains
peserta didik pada kelas eksperimen
tidak hanya signifikan secara statistik,
bermakna

tetapi  juga secara

pedagogis karena  pembelajaran
mengaitkan konsep ilmiah dengan
pengalaman nyata siswa di lingkungan
lokal. Analisis awal memperlihatkan
bahwa kemampuan literasi sains
sebelum perlakuan berada pada
kategori sedang cenderung rendah.

Nilai pretest kelas eksperimen memiliki

rerata 58,74 (SD = 8,91), sedangkan
kelas kontrol 59,11 (SD = 9,02). Uji
normalitas Kolmogorov—Smirnov
menunjukkan nilai signifikansi 0,200
untuk kelas eksperimen dan 0,167
untuk kelas kontrol, yang berarti data
berdistribusi normal. Uji homogenitas
varians  melalui  Levene's  test
menghasilkan F = 0,214 dengan
signifikansi 0,645 (>0,05), sehingga
kedua kelompok dapat dianggap
homogen dan layak dibandingkan
secara statistik.

Setelah implementasi pembelajaran
sains berbasis potensi lokal, terjadi
peningkatan kemampuan literasi sains
yang jelas pada peserta didik kelas
eksperimen. Rata-rata skor posttest
pada kelas eksperimen mencapai
82,63 (SD = 7,54), menunjukkan
peningkatan yang substansial
dibandingkan dengan kondisi awal.
Sebaliknya, kelas kontrol
mencapai rerata 72,18 (SD = 8,11),

yang menunjukkan peningkatan yang

hanya

lebih terbatas. Selisih rerata sebesar
lebih dari

mengindikasikan bahwa pembelajaran

sepuluh  poin  ini
yang mengintegrasikan konteks
lingkungan lokal memberikan dampak
yang lebih kuat terhadap penguasaan
konsep,

kemampuan interpretasi

fenomena ilmiah, serta penggunaan
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pengetahuan sains dalam konteks
kehidupan nyata.
Selain

menunjukkan perbedaan

rerata, nilai simpangan baku yang

relatif  sebanding pada  kedua
kelompok memperlihatkan bahwa
variasi kemampuan siswa tetap

terdistribusi secara merata. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
yang terjadi bukan hanya dialami oleh
sebagian kecil siswa, melainkan oleh
mayoritas peserta didik dalam kelas
eksperimen. Dengan kata lain,
pembelajaran berbasis potensi lokal
efektif bagi

berkemampuan tinggi, tetapi juga

tidak hanya siswa

mampu  mendukung peningkatan

pemahaman pada siswa dengan
kemampuan sedang maupun rendah.

Peningkatan yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen dapat dijelaskan
melalui  karakteristik pembelajaran
yang memberikan pengalaman belajar
autentik, observasi langsung terhadap
fenomena lingkungan, serta
kesempatan untuk melakukan proses
ilmiah secara kontekstual. Aktivitas
tersebut memungkinkan peserta didik
membangun pemahaman konseptual
yang lebih mendalam karena konsep
tidak dipelajari secara abstrak, tetapi
melalui pengalaman empiris yang

bermakna. Proses ini mendukung

terbentuknya koneksi antara

pengetahuan ilmiah dan realitas
kehidupan sehari-hari siswa, sehingga
transfer pengetahuan menjadi lebih
optimal.

Dengan demikian, perbedaan skor
antara kedua

posttest kelompok

menunjukkan bahwa pembelajaran
sains berbasis potensi lokal tidak
hanya meningkatkan hasil belajar
secara  kuantitatif, tetapi juga

memperkuat kualitas pemahaman
konseptual peserta didik. Ringkasan
statistik deskriptif yang menampilkan
perbandingan nilai pretest dan posttest
kedua kelompok disajikan pada Tabel
1 sebagai dasar analisis lebih lanjut
terhadap efektivitas intervensi
pembelajaran yang diterapkan.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Literasi

Sains Peserta Didik

Variabel Eksperimen Kontrol
(n=32) (n=31)

Mean Pretest 58,74 59,11
SD Pretest 8,91 9,02

Mean Posttest 82,63 72,18
SD Posttest 7,54 8,11

Gain Score 23,89 13,07

Uji t independen terhadap skor
posttest menunjukkan nilai t = 5,214
dengan df = 61 dan signifikansi p <
0,001.
terhadap selisih rerata berada pada

Interval kepercayaan 95%

308



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

rentang 6,45 hingga 14,32, yang

menunjukkan bahwa peningkatan
pada kelas eksperimen tidak hanya
signifikan secara statistik, tetapi juga
bermakna secara praktis. Nilai effect
size Cohen’s d sebesar 1,05 termasuk
kategori besar, sehingga menunjukkan
bahwa intervensi pembelajaran
berbasis potensi lokal memberikan
pengaruh kuat terhadap literasi sains
peserta didik. Hasil uji beda tersebut
disajikan secara rinci pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Independent Sample

t-test Skor Posttest

Statistik Nilai

Variabel Literasi Sains
t 5.214

df 61

p <.001
Mean Difference 10.45
95% CI Lower 6.45
95% CI Upper 14.32
Cohen's d 1.05

Hasil uji independent samples t-test
menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kelompok eksperimen
dan kontrol pada literasi sains, {(61) =
5,214, p < 0,001. Selisih rata-rata
sebesar 10,45 poin (95% CI [6,45,
14,32])

kelompok eksperimen. Nilai Cohen's d

menunjukkan  keunggulan

= 1,05 mengindikasikan ukuran efek

yang besar (large effect size).

Analisis  kovarians  (ANCOVA)
dilakukan dengan memasukkan skor
pretest sebagai kovariat guna
memastikan bahwa perbedaan skor
literasi sains setelah perlakuan benar-
benar disebabkan oleh penerapan
pembelajaran sains berbasis potensi
lokal dan bukan oleh perbedaan
kemampuan awal siswa. Pendekatan
ini memungkinkan pengaruh
kemampuan awal dikontrol sehingga
perbandingan hasil belajar
pascaperlakuan menjadi lebih akurat
secara statistik maupun substantif.
(ANCOVA)

dilakukan dengan memasukkan skor

Analisis kovarians

pretest sebagai kovariat guna
memastikan bahwa perbedaan hasil
tidak dipengaruhi oleh kemampuan
awal siswa. Hasil analisis kovarians
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 3 Hasil Analisis Kovarians

Literasi Sains

Statistik Nilai

Variabel Literasi
Sains

SS Kovariat (Pretest) 412.53
df Kovariat 1
MS Kovariat 412.53
F Kovariat 7.84
p Kovariat .007
Partial Eta  Squared 114
Kovariat
SS Kelompok 1786.21
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df Kelompok 1
MS Kelompok 1786.21
F Kelompok 33.97
p Kelompok <.001
Partial Eta  Squared .358
Kelompok
SS Error 3154.02
df Error 60
MS Error 52.56
Hasil ANCOVA  menunjukkan

bahwa skor pretest sebagai kovariat
berpengaruh
literasi sains, F(1, 60) = 7.84, p = .007,
np? =
pengaruh pretest, terdapat perbedaan

signifikan  terhadap

.114. Setelah mengontrol

yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, F(1,
60) = 33.97, p < .001, np? = .358. Hasil
ini menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh yang besar
terhadap literasi sains peserta didik.
Variasi skor literasi sains dipengaruhi
oleh model pembelajaran yang
digunakan, yang mengindikasikan
kontribusi substansial pembelajaran
berbasis

potensi lokal terhadap

peningkatan literasi sains siswa
sekolah dasar.

Selain literasi sains, penelitian ini
juga mengukur motivasi belajar siswa
menggunakan skala Likert lima poin.
Analisis menunjukkan bahwa skor
motivasi kelas eksperimen meningkat

dari rerata 3,11 menjadi 4,21,

sedangkan kelas kontrol
meningkat dari 3,08 menjadi 3,62. Uji t

menghasilkan nilai t = 4,312 dengan p

hanya

< 0,001 dan effect size sebesar 0,86
yang termasuk kategori besar. Hasil
analisis motivasi belajar tersebut
disajikan pada Tabel 4. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis potensi lokal tidak hanya
berdampak pada peningkatan
kemampuan literasi sains, tetapi juga
pada aspek afektif peserta didik.

Tabel 4 Hasil Uji t Motivasi Belajar

Peserta Didik

Statistik Nilai

Variabel

Motivasi Belajar

Mean Eksperimen 4.21

Mean Kontrol 3.62
t 4.312
df 61

p <.001
Cohen's d 0.86

Peningkatan literasi sains tersebut
dapat dijelaskan melalui perspektif
konstruktivistik yang menekankan
bahwa pengetahuan dibangun melalui
pengalaman belajar bermakna.
Pembelajaran yang memanfaatkan
sehari-hari

konteks kehidupan

memungkinkan peserta didik

membangun struktur kognitif baru

melalui proses asimilasi dan

akomodasi sehingga pemahaman

310



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

konsep menjadi lebih stabil dan
bermakna (Jean Piaget, 1972: 83).
Keterkaitan antara konsep sains dan
pengalaman empiris siswa juga
menunjukkan bahwa proses belajar
berlangsung melalui interaksi sosial
dan lingkungan belajar yang kaya
pengalaman, sehingga pengetahuan
tidak ditransmisikan secara langsung,
tetapi dikonstruksi melalui aktivitas

belajar bermakna (Lev Vygotsky, 1978:

90).

Temuan  penelitan  ini  juga
memperkuat ~ pandangan bahwa
pembelajaran  kontekstual mampu
meningkatkan keterlibatan  kognitif

siswa karena materi yang dipelajari
memiliki relevansi langsung dengan
kehidupan mereka. Ketika konsep
ekosistem, energi, atau perubahan
dikaitkan

fenomena nyata di sekitar siswa,

lingkungan dengan
proses belajar menjadi lebih bermakna
dan berorientasi pada pemecahan
masalah nyata, bukan sekadar hafalan
konsep (Jerome Bruner, 1966: 72).
Relevansi  tersebut  menjelaskan
mengapa peningkatan literasi sains
pada kelas eksperimen jauh lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Selain itu, peningkatan motivasi
belajar siswa menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis potensi lokal

mampu memenuhi kebutuhan
psikologis siswa terhadap
kebermaknaan  belajar. Motivasi
intrinsik ~ muncul ketika  siswa
merasakan bahwa  pembelajaran
berkaitan langsung dengan

pengalaman hidup mereka, sehingga
mereka terdorong untuk memahami
konsep secara lebih mendalam
(Edward Deci & Richard Ryan, 2000:
70).

Dari perspektif literasi sains, temuan

penelitian ini menunjukkan bahwa

integrasi  konteks lokal mampu
meningkatkan  kemampuan siswa
dalam memahami konsep ilmiah,

menafsirkan fenomena alam, serta

menerapkan  pengetahuan  dalam

kehidupan sehari-hari. Literasi sains

tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan konsep, tetapi juga
kemampuan menggunakan

pengetahuan ilmiah untuk memahami
dunia dan membuat
berbasis bukti (OECD, 2019: 99).

Peningkatan skor literasi sains pada

keputusan

kelas eksperimen menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis potensi lokal
mampu menjembatani kesenjangan
antara konsep abstrak dan realitas
lingkungan siswa.

Lebih lanjut, pembelajaran berbasis
potensi lokal mendorong terjadinya
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proses inkuiri yang lebih autentik.
Peserta didik tidak hanya menerima

konsep secara abstrak, tetapi
melakukan observasi langsung
terhadap lingkungan sekitar,
mengajukan pertanyaan,

mengumpulkan data, dan menarik
kesimpulan berdasarkan pengalaman
empiris. Aktivitas tersebut selaras
dengan dimensi literasi sains yang
mencakup

pemahaman  konsep,

kemampuan berpikir ilmiah, serta

penerapan pengetahuan dalam
konteks kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, temuan

penelitian ini memiliki implikasi teoretis
dan praktis. Secara teoretis, penelitian
ini memperkuat paradigma
konstruktivistik dan kontekstual dalam
pendidikan sains dasar. Secara
praktis, hasil penelitian ini memberikan
dasar empiris bagi pengembangan
bahan ajar, modul digital, maupun e-
book interaktif berbasis potensi lokal
yang relevan dengan karakteristik
peserta didik sekolah dasar di

Indonesia, sehingga pembelajaran
sains tidak lagi bersifat abstrak, tetapi
menjadi pengalaman belajar yang

bermakna dan kontekstual.

D. Kesimpulan

Pembelajaran sains yang
memanfaatkan potensi lokal terbukti
mampu meningkatkan kualitas literasi
sains peserta didik sekolah dasar
sekaligus memperkuat kebermaknaan
proses belajar. Integrasi fenomena
dalam

lingkungan sekitar ke

pembelajaran menjadikan  konsep
sains tidak lagi dipahami sebagai
pengetahuan  abstrak, = melainkan
sebagai bagian dari pengalaman nyata
siswa. Kondisi tersebut mendorong
terbentuknya pemahaman konseptual
yang lebih mendalam, kemampuan
menafsirkan fenomena alam secara
ilmiah, serta keterampilan
menggunakan pengetahuan sains

dalam kehidupan sehari-hari.
Peningkatan yang terjadi juga tampak
merata pada sebagian besar peserta
didik, sehingga menunjukkan bahwa
pendekatan ini

adaptif terhadap

keragaman  kemampuan  belajar.
Selain berdampak pada aspek kognitif,
pembelajaran berbasis potensi lokal
turut memperkuat motivasi belajar
karena siswa merasakan relevansi
langsung antara materi pelajaran dan
kehidupan mereka. Temuan ini
menegaskan bahwa konteks lokal
sekadar

bukan pelengkap

pembelajaran, melainkan dapat
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menjadi landasan strategis dalam
membangun literasi sains  yang
bermakna dan berkelanjutan.
Pengembangan  pembelajaran
sains berbasis potensi lokal perlu
diperluas pada berbagai tema dan
jenjang pendidikan agar manfaatnya
dapat dirasakan secara lebih luas.
disarankan

Penelitian  selanjutnya

mengintegrasikan konteks lokal

dengan pemanfaatan teknologi

pembelajaran, seperti bahan ajar
digital atau media interaktif, sehingga
pengalaman belajar kontekstual dapat
diperkaya dengan eksplorasi yang
lebih mendalam. Bagi prakitisi
pendidikan, pemanfaatan lingkungan
sekitar sebagai sumber belajar dapat
dijadikan strategi untuk meningkatkan
relevansi

pembelajaran  sekaligus

menumbuhkan kepedulian peserta
didik terhadap lingkungan. Sekolah
dan guru juga disarankan membangun
kolaborasi dengan masyarakat atau
pengelola lingkungan setempat agar
berbasis

kegiatan  pembelajaran

konteks lokal dapat berlangsung
secara sistematis dan berkelanjutan.
Pada tingkat kebijakan, penting untuk
memberikan ruang dalam kurikulum
bagi integrasi potensi lokal sebagai
sumber Dbelajar, disertai dukungan

pengembangan bahan ajar, pelatihan

guru, serta penyediaan fasilitas yang
memungkinkan pembelajaran sains
berlangsung lebih kontekstual dan

bermakna.
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